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ABSTRAK

Kasus pelecehan seksual yang melibatkan tokoh agama menjadi fenomena
yang mengkhawatirkan karena merusak citra institusi keagamaan dan
menurunkan  kepercayaan jamaah. Artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  strategi penyuluhan agama yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran jamaah terhadap pelecehan seksual oleh tokoh
agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode
studi literatur dengan menganalisis sumber-sumber ilmiah dari tahun 2014—
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi seperti ceramah tematik
dan kontekstual, pemanfaatan media digital, pendekatan partisipatif, serta
komunikasi dakwah yang persuasif sangat efektif dalam membentuk
kesadaran kritis jamaah. Namun demikian, penyuluhan agama masih
menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya, resistensi
sosial, budaya patriarki, dan kurangnya pelatihan bagi penyuluh. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penyuluhan agama memiliki peran strategis dalam
mendorong keberanian jamaah untuk melawan kekerasan seksual, bahkan
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ketika pelakunya adalah figur yang dihormati. Temuan ini menjadi kontribusi
penting dalam pengembangan program penyuluhan agama yang lebih
responsif, kontekstual, dan berperspektif korban.

Kata Kunci: penyuluhan agama, pelecehan seksual, tokoh agama, kesadaran

jamaabh, strategi dakwah
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PENDAHULUAN

Kasus pelecehan seksual yang
melibatkan tokoh agama menjadi perhatian
serius dalam masyarakat. Tokoh agama yang
seharusnya menjadi panutan moral dan
spiritual justru dalam beberapa kasus terbukti
melakukan  tindakan yang mencederai
martabat kemanusiaan. Fenomena ini tidak
hanya merusak citra lembaga keagamaan,
tetapi juga menimbulkan trauma mendalam
bagi para korban serta menurunkan
kepercayaan jamaah terhadap institusi
keagamaan.

Salah satu penyebab utama lemahnya
respons masyarakat terhadap pelecehan
seksual oleh tokoh agama adalah kurangnya
kesadaran dan pemahaman jamaah tentang
bentuk, dampak, serta mekanisme
perlindungan terhadap pelecehan seksual.
Dalam konteks 1ini, penyuluhan agama
memiliki peran strategis sebagai sarana
edukasi dan pencegahan. Penyuluhan yang
efektif dapat meningkatkan literasi jamaah
mengenai isu kekerasan seksual, membangun
keberanian untuk melapor, serta menciptakan
lingkungan keagamaan yang aman dan
suportif bagi semua pihak.

Namun demikian, hingga saat ini
masih terbatas kajian yang secara spesifik
mengkaji strategi-strategi penyuluhan agama
yang mampu menumbuhkan kesadaran
jamaah akan bahaya dan realitas pelecehan
seksual yang dilakukan oleh figur keagamaan.
Oleh karena itu, studi literatur ini penting
dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai
pendekatan, metode, dan materi penyuluhan

yang terbukti efektif berdasarkan temuan-
temuan sebelumnya.

Melalui studi ini, diharapkan dapat
dirumuskan rekomendasi strategi penyuluhan
agama yang lebih relevan, kontekstual, dan
berdaya guna dalam membentuk jamaah yang
kritis, sadar, dan berani melawan pelecehan
seksual, sekalipun pelakunya adalah tokoh
agama yang dihormati.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan adalah studi kualitatif dengan
metode studi literatur (literature review), yang
dipilih karena dianggap paling sesuai untuk
menjawab  pertanyaan penelitian terkait
strategi penyuluhan agama dalam
meningkatkan kesadaran jamaah terhadap
pelecehan seksual oleh tokoh agama. Desain
ini memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam berbagai temuan teoritis dan
empiris dari sumber-sumber tertulis yang telah
tersedia. Subjek penelitian dalam konteks

studi literatur adalah dokumen-dokumen
ilmiah, seperti jurnal nasional dan
internasional,  buku  keagamaan  dan

pendidikan Islam, serta artikel dari media
akademik yang relevan dengan topik
penelitian. Literatur yang dikaji dipilih
berdasarkan kriteria keterkinian (diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir, yakni 2014-2024),
relevansi tema, dan kredibilitas sumbernya.

Teknik pengumpulan data dilakukan
penelusuran  sistematis  dengan
kata kunci yang telah

melalui
menggunakan
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ditentukan, seperti “penyuluhan agama”,
“kekerasan seksual oleh tokoh agama”,
“strategi dakwah”, “kesadaran jamaah”, dan
“pendidikan  agama  kritis”.  Pencarian
dilakukan melalui basis data ilmiah seperti
Google Scholar, DOAJ, Garuda, serta portal
jurnal universitas. Setiap dokumen yang
ditemukan kemudian dievaluasi berdasarkan
keterkaitannya dengan fokus penelitian, serta

keabsahan dan kontribusinya terhadap
pembahasan. Prosedur ini dijelaskan secara
sistematis  dan  terstruktur,  sehingga
memungkinkan  peneliti lain  untuk

mereplikasi penelitian dengan langkah serupa.

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah panduan analisis yang mengarahkan
peneliti dalam memilih, membaca, dan
menafsirkan isi literatur yang ditemukan.
Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah
data sekunder yang berupa narasi, konsep,
strategi, dan temuan empiris yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Data tersebut
dianalisis menggunakan metode analisis isi
(content analysis), yang mencakup proses

membaca mendalam, identifikasi konsep
utama, pengelompokan  tematik, dan
penarikan kesimpulan. Teknik ini

memungkinkan peneliti menemukan pola dan
kecenderungan yang muncul secara berulang
dalam literatur terkait. Prosedur analisis telah
diurutkan secara logis dan dijelaskan dengan
cukup rinci untuk menjamin transparansi dan
keterulangan  proses. = Meskipun  tidak
menggunakan rumus atau tabel kuantitatif,
penelitian ini tetap sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam
konteks pendekatan kualitatif.

HASIL

4.1 Strategi Penyuluh Agama dalam

Meningkatkan Kesadaran Jamaah

Penyuluh agama memiliki tanggung jawab
penting  dalam  memberikan  edukasi
keagamaan yang tidak hanya bersifat

ritualistik, tetapi juga sosial dan moral. Dalam
konteks meningkatnya kasus pelecehan
seksual oleh tokoh agama, penyuluhan agama
perlu dirancang secara strategis untuk
membangun kesadaran jamaah mengenai
bentuk, dampak, serta cara pencegahan dan
pelaporan kekerasan seksual. Berdasarkan
kajian literatur, terdapat beberapa strategi
penyuluhan agama yang terbukti relevan dan
efektif:

1. Ceramah Tematik dan Kontekstual

Ceramah adalah salah satu metode yang paling
sering digunakan dalam penyuluhan agama
karena dianggap efektif untuk menyampaikan
pesan secara langsung kepada jamaah dalam
jumlah besar. Agar lebih efektif, ceramah
perlu disesuaikan dengan konteks sosial dan
isu yang sedang berkembang. Topik yang
relevan seperti pelecehan seksual harus
dibahas dengan pendekatan yang sensitif,
mengingat tabunya isu tersebut dalam banyak
kalangan keagamaan.

Langkah-langkah Implementasi:
Menentukan Tema yang Relevan:

Penyuluh agama harus memilih tema ceramah
yang terkait dengan isu kekerasan seksual,
seperti "Perlindungan Terhadap Wanita dan
Anak dalam Islam", "Etika dan Moral dalam
Menjaga  Kehormatan  Sesama", atau
"Penyalahgunaan Otoritas dan Kekerasan
Seksual".

Mengaitkan dengan Ajaran Agama:

Setiap ceramah harus menggali ajaran agama
yang  menekankan larangan  terhadap
kekerasan, pengendalian diri, dan pentingnya
menjaga kehormatan individu. Penyuluh
agama dapat merujuk pada ayat-ayat Al-
Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang
mengajarkan tentang perlindungan terhadap
martabat manusia dan larangan terhadap
eksploitasi dalam hubungan apa pun.
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Pendekatan Arah Ceramah:

Penyuluhan harus dilakukan dengan cara yang
mengajak jamaah berpikir kritis tentang
pentingnya menjaga moral dan integritas,
serta memahami bahwa pelecehan seksual
bukan hanya masalah individu tetapi juga
dampaknya terhadap masyarakat dan lembaga
keagamaan itu sendiri.

Contoh Implementasi:

l. Ceramah Jumat bertemakan “Bahaya
Penyalahgunaan  Otoritas ~ Keagamaan”,
mengungkapkan  dampak negatif  dari

kekuasaan yang disalahgunakan oleh tokoh
agama dan memberikan pencerahan pada
jamaah mengenai pentingnya akuntabilitas.

2. Pengajian  bertema "Islam dan
Pencegahan Kekerasan Seksual", yang
menekankan konsep perlindungan dalam
Islam terhadap hak-hak individu, termasuk
hak untuk hidup bebas dari kekerasan dan
pelecehan.

2. Media Sosial dan Teknologi Digital

Di era digital, penyuluhan agama juga harus
memanfaatkan media sosial dan teknologi
digital untuk menjangkau jamaah, khususnya
generasi muda yang lebih akrab dengan
penggunaan teknologi. Dengan
memanfaatkan media sosial, penyuluh dapat
menyebarkan informasi secara cepat dan lebih
luas mengenai pencegahan pelecehan seksual
serta cara-cara melaporkan kejadian tersebut.

Langkah-langkah Implementasi:

Membuat Konten Edukatif di Platform

Digital:

Penyuluh agama dapat membuat konten
video, artikel, atau infografis mengenai
pentingnya perlindungan diri dari pelecehan
seksual, yang kemudian dibagikan melalui
platform seperti Instagram, YouTube, atau
TikTok.

Nurmayani dkk., (2025)

Mempromosikan Dialog Interaktif:

Dengan menggunakan platform seperti
Facebook Live atau Instagram Live, penyuluh
agama bisa mengadakan sesi tanya jawab
secara langsung, di mana jamaah dapat
bertanya atau berbagi pendapat tentang isu
pelecehan seksual dan bagaimana cara
mencegahnya.

Pembuatan Podcast atau Video Pendek:

Penyuluh agama dapat membuat podcast atau
video pendek yang menjelaskan tentang apa
itu pelecehan seksual, mengapa penting untuk
melaporkan kejadian tersebut, dan apa saja
yang perlu dilakukan jika menjadi korban atau
saksi.

Contoh Implementasi:

1. Video YouTube berjudul “Pelecehan
Seksual: Perspektif Islam dan Perlindungan
Terhadap Korban” yang mengupas tafsiran
Islam tentang perlindungan terhadap tubuh
dan keadilan dalam menangani kekerasan
seksual.

2. Infografis Instagram yang
menampilkan langkah-langkah yang harus
dilakukan jika seorang jamaah menjadi korban
pelecehan seksual, termasuk informasi tentang
layanan bantuan dan dukungan psikologis.

4.2
Agama

Efektivitas ~ Strategi ~ Penyuluhan

Efektivitas strategi penyuluhan agama sangat
bergantung pada pendekatan yang digunakan.
Studi Adira (2023) menunjukkan bahwa
pendekatan religius-rasional dapat
meningkatkan pemahaman jamaah secara
lebih menyeluruh karena melibatkan aspek
akal dan hati. Strategi partisipatif terbukti
lebih berhasil dalam membentuk kesadaran
kritis dibandingkan ceramah satu arah
(Syafi’ah & Said HM, 2021). Sementara itu,
penggunaan media digital juga dinilai efektif
dalam  menjangkau  kelompok  muda,
meskipun tantangannya adalah validitas dan
kedalaman konten.
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Efektivitas strategi penyuluhan agama dalam
meningkatkan kesadaran jamaah terhadap isu
pelecehan seksual sangat bergantung pada
pendekatan yang digunakan. Pendekatan
religius-rasional, yang menggabungkan nilai-
nilai keagamaan dengan nalar logis,
memungkinkan jamaah memahami ajaran
agama secara lebih mendalam dan aplikatif.

Strategi partisipatif, seperti diskusi kelompok
terfokus, juga menunjukkan efektivitas yang
tinggi. Melalui metode ini, jamaah tidak hanya
menjadi pendengar pasif tetapi juga berperan
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
meningkatkan  kesadaran  kritis mereka
terhadap isu-isu sensitif seperti pelecehan
seksual.

Pemanfaatan media digital dalam penyuluhan
agama menjadi strategi yang relevan di era
digital saat ini. Platform seperti media sosial
memungkinkan penyuluh agama menjangkau
audiens yang lebih luas, termasuk generasi
muda. Namun, tantangan yang dihadapi
adalah memastikan validitas dan kedalaman
konten yang disampaikan agar tidak
menimbulkan misinformasi.

Penyuluhan agama yang efektif adalah yang
mampu membangun keberanian moral jamaah
untuk mengkritisi perilaku menyimpang,
bahkan jika pelakunya adalah tokoh yang
selama ini dihormati. Selain itu, pendekatan
yang sensitif terhadap trauma dan tidak
menghakimi korban juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan penyuluhan.
Penyuluh agama perlu menciptakan ruang
aman bagi korban untuk berbicara dan
mendapatkan dukungan yang diperlukan.

43 Tantangan dan Hambatan dalam
Pelaksanaan Penyuluhan Agama

Dalam upaya meningkatkan kesadaran jamaah
terhadap pelecehan seksual oleh tokoh agama,

penyuluh agama menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan yang kompleks.
Berikut adalah beberapa kendala utama yang
diidentifikasi berdasarkan studi literatur dan
hasil penelitian sebelumnya:

1. Keterbatasan Sumber dan

Dukungan Institusional

Daya

Penyuluh agama seringkali menghadapi
keterbatasan dalam hal sumber daya, baik dari
segi  waktu, tenaga, maupun materi
penyuluhan. Selain itu, kurangnya dukungan
dari institusi keagamaan dapat menghambat
efektivitas penyuluhan. Hal ini diperkuat oleh
temuan dalam jurnal Al-Mutharahah, yang
menyatakan ~ bahwa  penyuluh  agama
menghadapi tantangan seperti keterbatasan
sumber daya dan pemahaman yang beragam
dalam komunitas terkait isu-isu ini .

2. Kurangnya Pemahaman dan

Kesadaran Jamaah

Banyak jamaah yang masih memiliki
pemahaman terbatas mengenai isu pelecehan
seksual, terutama ketika pelaku adalah tokoh
agama yang dihormati. Hal ini menyebabkan
resistensi terhadap materi penyuluhan dan
sulitnya mengubah persepsi yang telah lama
terbentuk. Penelitian oleh Sittika et al. (2021)
menunjukkan bahwa materi penyuluhan
mengenai kekerasan seksual perlu
disampaikan dengan pendekatan yang sensitif
dan  kontekstual —untuk  meningkatkan
efektivitasnya .

3. Stigma Sosial dan Budaya Patriarki

Budaya patriarki yang kuat dalam masyarakat
dapat menyebabkan korban pelecehan seksual
enggan melapor, terutama jika pelaku adalah
tokoh agama. Stigma sosial terhadap korban
dan tekanan untuk menjaga nama baik
komunitas seringkali menjadi hambatan
dalam
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upaya penyuluhan dan penanganan kasus.
Penelitian oleh Antari (2021) menekankan
pentingnya peran tokoh agama dan
masyarakat dalam menyebarkan nilai-nilai
anti kekerasan seksual untuk mengatasi
hambatan budaya ini .

4. Kurangnya Pelatihan dan Kompetensi
Penyuluh

Penyuluh agama mungkin belum memiliki
pelatihan khusus dalam menangani isu
pelecehan seksual, sehingga kurang siap
dalam menyampaikan materi yang sensitif dan
kompleks. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas penyuluhan dan bahkan berisiko
menimbulkan kesalahpahaman. Penelitian
oleh Yuni Khuril Zannah (2020) menunjukkan
bahwa pelaksanaan penyuluhan Islam sebagai
upaya mencegah kekerasan dalam rumah
tangga memerlukan pelatihan dan
perencanaan yang matang untuk mencapai
hasil yang optimal .

5. Kurangnya Koordinasi Antar
Lembaga

Efektivitas  penyuluhan agama  dalam
menangani isu pelecehan seksual juga

dipengaruhi oleh tingkat koordinasi antara
penyuluh, lembaga keagamaan, dan aparat
penegak hukum. Kurangnya sinergi dapat
menyebabkan tumpang tindih atau bahkan
konflik dalam penanganan kasus. Studi oleh
NU Online (2022) menyoroti pentingnya
peran tokoh agama dalam penanganan kasus
kekerasan seksual melalui pendekatan
preventif, preemptif, dan represif, yang
memerlukan koordinasi lintas sektor .

Mengatasi tantangan dan hambatan ini
memerlukan  pendekatan yang holistik,
termasuk peningkatan kapasitas penyuluh
agama, edukasi masyarakat, serta
pembentukan jaringan kerja sama antara
lembaga keagamaan, pemerintah, dan
organisasi  masyarakat  sipil.  Dengan
demikian, penyuluhan agama dapat lebih

Nurmayani dkk., (2025)

efektif dalam meningkatkan kesadaran jamaah
terhadap pelecehan seksual oleh tokoh agama.

4.4
Agama

Rekomendasi  Strategi  Penyuluhan

Pelaksanaan penyuluhan agama sebagai upaya
peningkatan kesadaran jamaah terhadap isu
pelecehan seksual oleh tokoh agama menuntut
adanya strategi yang efektif, kontekstual, dan
berbasis  kebutuhan  riill = masyarakat.
Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap
berbagai praktik penyuluhan di lapangan,
berikut adalah beberapa rekomendasi strategi
penyuluhan agama yang dapat dijadikan acuan
dalam merumuskan program penyuluhan

keagamaan yang responsif terhadap isu
kekerasan seksual:
1. Integrasi Materi Pencegahan

Kekerasan Seksual dalam Kegiatan Majelis
Taklim

Majelis Taklim merupakan ruang
pembelajaran agama yang sangat strategis
untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan
sosial kepada jamaah. Salah satu contoh
implementasi yang berhasil dapat ditemukan
pada Majelis Taklim Az-Zahra di Kecamatan
Medan Sunggal. Dalam praktiknya, materi
tentang pencegahan kekerasan seksual
diintegrasikan ke dalam agenda rutin
pengajian melalui ceramah tematik, forum
diskusi interaktif, serta penyebaran materi
edukatif melalui media sosial. Strategi ini
menunjukkan bahwa penyampaian isu sensitif
dapat dilakukan secara elegan dan
kontekstual, tanpa menimbulkan resistensi
dari jamaah. Integrasi ini juga berkontribusi
terhadap pembentukan kesadaran kolektif
akan pentingnya perlindungan terhadap
sesama, khususnya perempuan dan anak.

2. Pendekatan Komunikasi Dakwah yang
Persuasif dan Kontekstual
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Keberhasilan strategi penyuluhan sangat
ditentukan oleh pendekatan komunikasi yang
digunakan oleh penyuluh. Di Kabupaten
Jember, penyuluh agama dalam program
pembinaan keluarga sakinah menerapkan
pendekatan  komunikasi dakwah  yang
persuasif dan kontekstual. Metode ini
menekankan pentingnya dialog interpersonal,
pengenalan terhadap latar belakang sosial dan
psikologis jamaah, serta penggunaan bahasa
yang empatik dan tidak menghakimi. Strategi
ini memungkinkan pesan dakwah tentang
bahaya pelecehan seksual disampaikan secara
halus namun bermakna, sehingga dapat lebih
mudah diterima dan diinternalisasi oleh
jamaah. Penyuluh juga menyesuaikan materi
dengan tantangan kehidupan nyata yang
dihadapi oleh keluarga, termasuk isu relasi
kuasa, kekerasan dalam rumah tangga, dan
eksploitasi spiritual.

3. Penguatan Peran Penyuluh Agama
dalam Penanganan Kasus Kekerasan Seksual

Penyuluh agama tidak hanya berperan sebagai
komunikator nilai-nilai keagamaan, tetapi
juga sebagai pendamping spiritual dan sosial
bagi masyarakat. Dalam konteks penanganan
kasus kekerasan seksual, khususnya yang
melibatkan  anak-anak, penyuluh dapat
memberikan  bimbingan dan konseling
berbasis ajaran agama yang penuh kasih
sayang dan penghargaan terhadap martabat
manusia. Strategi ini telah diterapkan dalam
berbagai program penyuluhan Kementerian
Agama yang menekankan pentingnya
pelatthan khusus bagi penyuluh dalam
menghadapi  korban kekerasan seksual,
termasuk pelatihan mengenai trauma healing,
etika konseling, serta pelaporan yang berbasis
perlindungan korban. Dengan demikian,
penyuluh dapat menjadi mitra strategis dalam
proses pemulihan korban sekaligus agen

pencegahan  kekerasan di  komunitas
keagamaan.
4. Pemanfaatan Media Sosial sebagai

Sarana Penyuluhan Keagamaan

Di era digital, media sosial telah menjadi
sarana komunikasi yang dominan, terutama di
kalangan generasi muda. Pemanfaatan media
sosial oleh penyuluh agama, seperti yang
dilakukan di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
menunjukkan efektivitas strategi ini dalam
menjangkau kelompok rentan terhadap modus
grooming dan pelecehan seksual berbasis
daring. Penyuluh menggunakan berbagai
platform digital seperti Instagram, TikTok,
dan WhatsApp untuk menyebarkan konten
edukatif yang mengangkat isu kekerasan
seksual dalam perspektif keagamaan. Konten
tersebut dikemas dalam bentuk video singkat,
infografis, podcast dakwah, dan sesi tanya
jawab interaktif, yang dirancang untuk mudah
diakses, menarik, dan informatif. Strategi ini
tidak  hanya  memperluas  jangkauan
penyuluhan, tetapi juga mampu membentuk
kesadaran kritis masyarakat digital terhadap
bentuk-bentuk kekerasan seksual yang kerap
tidak dikenali.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat
disimpulkan bahwa penyuluhan agama
memiliki  kontribusi  strategis  dalam

membentuk kesadaran jamaah terhadap isu
pelecehan seksual, termasuk yang dilakukan
oleh tokoh agama. Strategi yang efektif
meliputi ceramah tematik dan kontekstual
yang disampaikan melalui forum keagamaan
seperti pengajian dan khutbah. Ceramah
semacam ini mampu menyentuh dimensi
spiritual jamaah serta memperkuat nilai-nilai
moral berdasarkan ajaran agama. Selain itu,
pendekatan  komunikasi dakwah  yang
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persuasif dan kontekstual memberikan ruang
dialogis yang menghargai latar belakang
sosial jamaah, sehingga pesan pencegahan
kekerasan seksual dapat diterima dengan lebih
terbuka dan aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.

Di sisi lain, pemanfaatan media sosial
dan teknologi digital merupakan inovasi
penting dalam menjangkau kelompok muda,
terutama melalui konten dakwah yang
edukatif, visual, dan empatik. Namun,
keberhasilan strategi ini sangat bergantung
pada kualitas dan sensitivitas konten yang
disampaikan. Meski demikian, implementasi
penyuluhan agama masih menghadapi
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya, rendahnya pemahaman jamaah,
pengaruh budaya patriarki, serta kurangnya
pelatihan khusus bagi penyuluh. Oleh karena
itu, dibutuhkan penguatan kapasitas penyuluh,
dukungan kelembagaan, dan sinergi antara
tokoh agama, pemerintah, serta masyarakat
sipil untuk menciptakan lingkungan dakwah
yang aman, inklusif, dan responsif terhadap
isu kekerasan seksual.
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